
MODUL AJAR 
Peluang dan Tantangan Penerapan Pancasila 

 
INFORMASI UMUM 

 
I.​ IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun​ :​ .....................................................................................​  
Satuan Pendidikan​ :​ SMA 
Fase / Kelas​ :​ E - X (Sepuluh) 
Mata Pelajaran​ : ​ Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Prediksi Alokasi Waktu​ :​ 4 JP  
Tahun Penyusunan​ : ​ 2022 
Elemen​ : ​ Pancasila 
Capaian Pembelajaran​ : ​ Peserta didik mampu menganalisis cara pandang para 

pendiri negara tentang rumusan Pancasila sebagai dasar 
negara; Peserta didik mampu menganalisis fungsi dan 
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, ideologi 
negara, dan identitas nasional; peserta didik mengenali 
dan menggunakan produk dalam negeri sekaligus 
mempromosikan budaya lokal dan nasional. 

 
II.​ KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik diajak untuk mendalami ragam pemikiran dari para pendiri bangsa tentang dasar 
negara dan ide-ide yang muncul aktu itu, serta mengidentiikasi persamaan dan perbedaan 
pemikiran para pendiri bangsa tentang negara merdeka dan dasar negara, termasuk di dalamnya 
soal relasi agama dan negara. Kemampuan peserta didik untuk mengidentiikasi pemikiran para 
pendiri bangsa ini merupakan hal penting sebagai bagian dari kemampuan berpikir kritis, 
sebagaimana yang dirumuskan dalam Proil Pelajar Pancasila. 

 
III.​PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, 
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 
IV.​ SARANA DAN PRASARANA 

●​ Kertas poster/A3 
●​ Berita terkait tantangan implemntasi Pancasila di era digital 
●​ Contoh lealet/booklet 

 
V.​ TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 

 
VI.​ MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning 
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL). 



 

KOMPONEN INTI 
 
I.​ TUJUAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan peserta didik di dunia yang saling terhubung, di mana, seseorang 
dapat berinteraksi dengan orang lain di wilayah, daerah, dan bahkan negara yang berbeda. 

 
II.​ PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik akan mengidentiikasi peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan global. Kita tahu bahwa zaman terus berubah. Hari ini, peserta didik hidup 
dalam dunia yang saling terhubung, sebagai konsekuensi dari kemajuan teknologi informasi. 
Berbagai peristiwa yang terjadi di suatu wilayah atau bahkan negara lain, dapat dengan cepat 
diketahui oleh peserta didik kita. Sebuah dunia yang, seolah-olah, tak lagi memiliki batas dan 
jarak. Semua orang bisa mengakses informasi dengan mudah dan cepat, dari manapun dan 
kapanpun. 
Kondisi tersebut, satu sisi, memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat menyebarkan 
dan menerapkan nilai-nilai luhur Pancasila secara lebih masif dan mengglobal, sekaligus 
menjadi acuan dalam pergaulan global. Namun, pada sisi lain, ia justru menjadi tantangan 
tersendiri dalam penerapan Pancasila. Sebab, ragam informasi dan pengalaman yang dihasilkan 
dari pergumulan lintas batas tersebut berpotensi mempengaruhi cara pandang, sikap, dan 
perilaku peserta didik. Sementara itu, tidak semuanya sesuai dengan Pancasilan, bahkan 
terkadang bertentangan. 

 
III.​PERTANYAAN PEMANTIK 

●​ Apa dan bagaimana peluang penerapan Pancasila bagi peserta didik dalam kehidupan di 
dunia yang saling terhubung ini? 

●​ Apa dan bagaimana tantangan penerapan Pancasila bagi peserta didik dalam kehidupan di 
dunia yang saling terhubung ini? 

 
IV.​ KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
●​ Guru membuka diskusi kelas dengan memberikan pertanyaan “Pada era digital ini, seperti 

apa contoh penerapan Pancasila yang kalian lakukan hari ini?” 
●​ Guru bersama peserta didik mendiskusikan topik bacaan pada unit ini.  
●​ Guru memberikan contoh berita yang dapat memprovokasi peserta didik untuk berdiskusi. 

Berikut contoh-contoh berita yang dapat digunakan. 



​  
●​ Peserta didik kemudian mendiskusikan apa saja yang menjadi tantangan sekaligus peluang 

penerapan Pancasila di era digital. 
●​ Guru memberikan pertanyaan untuk ditanggapi peserta didik saat diskusi kelompok besar. 
●​ Guru meminta peserta didik secara berpasangan/berkelompok mencari berita yang 

mencerminkan tantangan dalam mengimplementasikan Pancasila pada era digital. 
●​ Peserta didik diminta menganalisis berita dengan menjawab pertanyaan, seperti: 

-​ isi berita/masalah; 
-​ tokoh dalam berita; 
-​ alasan terjadi masalah; 
-​ bentuk pelanggaran terhadap Pancasila; dan 
-​ kaitan masalah dengan kemajuan teknologi (era digital). 

●​ Peserta didik diminta menuangkan hasil diskusi melalui poster atau presentasi power point. 
●​ Guru meminta peserta didik berbagi hasil diskusi kelompok menggunakan teknik 2 Stay 3 

Stray. 
Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
●​ Peserta didik diminta menuangkan hasil diskusi melalui poster atau presentasi power point. 
●​ Guru meminta peserta didik berbagi hasil dari diskusi kelompok menggunakan teknik 

Gallery Walk. 
 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
PERTEMUAN KE-2 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 



Kegiatan Inti (90 Menit) 
●​ Guru memberikan ulasan mengenai tantangan dan peluang implementasi Pancasila di era 

digital. 
●​ Guru menugaskan peserta didik untuk membuat produk (booklet/lealet) yang berisi peluang 

implementasi Pancasila. Tugas ini dapat dilakukan secara individu atau berpasangan. 

​  
Gambar 2.1 Contoh booklet dan lealet 

●​ Setelah selesai, guru menerangkan kepada peserta didik bahwa produk yang telah mereka 
buat akan disosialisasikan ke audiens yang lebih luas (luar kelas). 

●​ Pada saat sosialisasi, produk yang dibuat peserta didik diharapkan mendapatkan respons dari 
para audiens dengan cara audiens memberikan tanggapan terhadap isi produk menggunakan 
tabel berikut. 

Nama Pesan yang Saya 
Dapat 

Hal yang Perlu 
Diapresiasi 

Hal yang Perlu 
Diperbaiki 

    

    

Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
●​ Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat produk (poster/konten/video) 

yang berisi peluang implementasi Pancasila. Tugas ini dapat dilakukan secara individu atau 
berpasangan. 

●​ Produk (poster/konten/video) dapat diunggah ke sosial media yang dimiliki peserta didik. 
●​ Umpan balik yang diharapkan dari para netizen dapat diberikan secara online melalui kolom 

komentar. 
 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
V.​ ASESMEN / PENILAIAN 

Di akhir unit, guru memberikan asesmen kepada peserta didik untuk menguji 
kemampuan mereka, dengan cara: 
a. ​Membuat infograis/video, seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
b. ​Menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada Buku Siswa. 

 
Aspek Penilaian 



Penilaian Kognitif Penilaian Sikap Penilaian Keterampilan 

•​ Partisipasi diskusi 
•​ Pemahaman materi (esai) 
•​ Konten infograis/video 

•​ Observasi guru 
•​ Penilaian diri sendiri 
•​ Penilaian teman sebaya 

•​ Efektivitas penyajian 
video/infograis kepada 
publik 

 
Observasi Guru 
Dalam melakukan penilaian sikap, guru dapat melakukan observasi. Observasi dilakukan 
dengan mencatat hal-hal yang tampak dan terlihat dari aktivitas peserta didik di kelas. 
Observasi dapat meliputi, namun tidak terbatas kepada: 
a. ​Kemampuan kolaborasi, bekerja sama, atau membantu teman dalam kegiatan kelompok. 
b. ​Dapat menyimak penjelasan guru dengan seksama dan ketika temannya berbicara. 
c. ​Menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran. 
d. ​Berani menyampaikan pendapat disertai dengan argumentasi yang jelas, rasional dan 

sistematis, serta disampaikan secara santun. 
e. ​Menunjukkan sikap menghargai terhadap teman yang berbeda, misalnya berbeda 

pendapat, ras, suku, agama dan kepercayaan, dan lain sebagainya. 
f. ​Menunjukkan sikap tanggung jawab ketika diberi tugas dan peran yang harus dilakukan. 

 
Catatan Observasi: Guru dapat mengembangkan komponen penting lainnya terkait hal-hal 
yang perlu diobservasi. Guru dapat menggunakan lembar observasi berikut, atau 
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan guru. 

 
Lembar Observasi 

Nama peserta didik: ....................................................  Tanggal: ............................................. 
Berdasarkan observasi saya, sikap positif peserta didik yang bernama: __________ 
Sebagai berikut 
 
Berdasarkan observasi saya, hal-hal yang perlu ditingkatkan dari sikap peserta didik yang 
bernama: __________________,  
sebagai berikut 
 

 
 
 

Penilaian Diri Sendiri dan Sebaya 
Guru juga dapat meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri terkait dengan 
ketercapaian Capaian/Tujuan Pembelajaran, ataupun meminta teman sebayanya untuk 
melakukan penilaian tersebut. Penilaian diri sendiri dapat berupa kualitatif ataupun 
kuantitatif. Jika dilakukan secara kuantiatif, guru meminta peserta didik untuk memberikan 
angka ketercapaian Capaian Pembelajaran, misalnya menggunakan skala 1-10. Sementara 
jika dilakukan secara kualitatif, guru meminta peserta didik mencatat hal-hal yang telah 
dicapai dan yang belum dicapai.  
Dengan melakukan penilaian diri sendiri (self-assessment), guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan releksi terhadap dirinya tentang hal-hal yang sudah 



dan belum dicapai terkait pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat diberikan 
kepada peserta didik dalam melakukan penilaian diri ataupun sebaya, di antaranya: 
a. ​Apakah kalian atau rekan kalian telah mencapai Capaian/Tujuan Pembelajaran? 
b. ​Jika iya, hal apa yang membuat kalian atau teman kalian mencapainya? 
c. ​Jika tidak, apa yang bisa kalian atau teman kalian lakukan untuk mencapainya? 

 
VI.​ PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. ​Pengayaan: kegiatan pembelajaran pengayaan dapat diberikan kepada peserta didik yang 
menurut guru telah mencapai Capaian Pembelajaran. Bentuk pengaya an yang dapat 
diberikan oleh guru adalah: 
1) ​Memberikan sumber bacaan lanjutan yang sesuai dengan topik untuk dipelajari oleh 

peserta didik, kemudian disampaikan oleh peserta didik yang bersangkutan pada sesi 
pertemuan berikutnya. 

2) ​Membantu peserta didik lain yang belum mencapai Capain Pembelajaran, sehingga 
sesama peserta didik dapat saling membantu untuk mencapai Capaian Pembelajaran. 

b. ​Remedial: kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai Capaian 
Pembelajaran, untuk membantu mereka dalam mencapainya. Dalam kegiatan remedial, 
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru, di antaranya: 
1) ​Guru melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan peserta didik 

untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan motivasi belajarnya, dan 
memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

2) ​Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan secara 
mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan dengan gaya 
belajar peserta didik, 2) membantu menyelesaikan hambatan belajarnya. 

 
VII.​ REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
Guru melakukan releksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang masih 
kurang sehingga perlu ditingkatkan, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
●​ Apakah ada sesuatu yang menarik selama pembelajaran? 
●​ Apa saja pertanyaan yang muncul selama pembelajaran? 
●​ Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini? 
●​ Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 
●​ Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
●​ Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran? 
●​ Dua hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini? 
●​ Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
●​ Langkah keberapakah yang paling berkesan bagi saya? Mengapa? 
●​ Pada langkah keberapa murid paling banyak belajar? 
●​ Pada momen apa murid menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 
●​ Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
●​ Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
 
Refleksi Peserta Didik: 



Tanggal:  
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 

 
Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan yang 
dapat digunakan, seperti: 
1) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 
2) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 

dalam tentang ... 
3) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan seharihari ... 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 
Kolom Releksi 
Tanggal: 
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
 
Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan 
yang dapat digunakan, seperti: 
a. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 
b. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin menge tahui lebih 

dalam tentang …. 
c. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari….. 
 
Lampiran 2 
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Upaya untuk menerapkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal paling 
menantang dari materi Pancasila, di era Revolusi Industri 4.0. Tentu saja, tantangan dan peluang 
mengimplementasikan Pancasila pada 30 tahun yang lalu berbeda dengan hari ini, zaman telah 
berubah dan tantangan pun ikut berganti. Karena itu, marilah kita mengulas sejumlah tantangan dan 
peluang penerapan  



Pancasila pada era kekinian. Untuk lebih memudahkan, pembahasan mengenai topik peluang 
dan tantangan penerapan Pancasila ini akan diturunkan ke dalam beberapa sub topik berikut. 
a. ​Ber-Pancasila di Era Media Sosial 

Menurut data We Are Social tahun 2019, pengguna media sosial di Indonesia mencapai 150 
juta atau sebesar 56% dari total populasi rakyat Indonesia. Setiap tahunnya pengguna internet 
terus mengalami peningkatan yang signiikan.  

Sejumlah penelitian juga menyebutkan bahwa media sosial menjadi tempat penyebaran 
hoaks yang sangat masif. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), hingga 5 Mei 
2020, mencatat sebanyak 1.401 konten hoaks dan disinformasi terkait Covid-19 yang beredar di 
masyarakat. Riset Dailysocial.id melaporkan bahwa informasi hoaks paling banyak ditemukan di 
platform Facebook (82,25%), WhatsApp (56,55%), dan Instagram (29,48%). Sebagian besar 
responden (44,19%) yang ditelitinya, tidak yakin memiliki kepiawaian dalam mendeteksi berita 
hoaks.  

Selain hoaks, media sosial juga digunakan untuk menyebarkan ujaran kebencian, pemikiran 
intoleransi, dan radikalisme. Bahkan, menurut sejumlah lembaga penelitian, penyebarannya 
sangat masif.  

Di sisi lain, media sosial juga dapat digunakan untuk menyebarkan gagasan dan program 
yang baik. Aktivitas mengumpulkan dana melalui media sosial (crowdfunding) untuk tujuan 
kebaikan, seperti membantu pengobatan orang yang sakit, memperbaiki rumah, dan sebagainya 
juga banyak dilakukan..  

Pendek kata, media sosial bak pisau bermata dua. Satu sisi, ia bisa menjadi alat untuk 
menebar kebaikan. Namun pada sisi lain, ia juga dapat menjadi alat untuk melakukan 
pengrusakan sosial. Kata kuncinya adalah bagaimana penggunaan media sosial, khususnya oleh 
peserta didik, dapat diarahkan kepada kebaikan. 

 
b. ​Borderless Society: Lalu Lintas Manusia, Informasi, dan Ideologi 

Tantangan lain pada abad ini adalah semakin kaburnya sekat-sekat geograis suatu negara. 
Masyarakat di suatu wilayah atau negara dapat terkoneksi dengan masyarakat lain di wilayah 
atau negara yang berbeda. Sekat-sekat geograis tak lagi signiikan akibat masifnya teknologi 
informasi. Hal ini membawa dua dampak sekaligus: positif dan negatif. Dampak positifnya, 
masyarakat dapat mempromosikan dan mengkampanyekan ide, gagasan, program dan aktivitas 
yang baik, serta mengangkat keunikan dan kearifan tradisi mereka ke khalayak global. Dampak 
negatifnya, segala yang tidak baik atau tidak patut dapat pula dengan mudah ditiru oleh 
masyarakat di belahan dunia yang berbeda.  

Pada titik ini, suatu interaksi sosial yang membentuk kepribadian manusia perlu dimaknai 
secara lebih luas. Interaksi sosial, tidak selalu bermakna interaksi isik: bertemunya satu orang 
dengan orang lain. Sejauh terkoneksi dengan internet, seseorang dapat berinteraksi dengan orang 
lain.  

Situasi ini memberikan peluang dan sekaligus tantangan dalam upaya penerapan Pancasila. 
Peluangnya adalah ide, pemikiran, dan tradisi luhur yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila 
dapat dengan mudah dipromosikan ke masyarakat dunia. Tantangannya, Pancasila akan 
dipersandingkan atau bahkan dibandingkan dengan sejumlah ideologi dunia, diuji 
kemampuannya sebagai ideologi bangsa Indonesia. 

 
c. ​Pancasila dan Pandemi 

Tahun 2020 ditandai dengan munculnya virus Covid-19. Ia tak hanya menjangkiti satu 
negara, melainkan menjadi wabah dunia (pandemi). Penyebaran virus ini sangat cepat dan masif. 
Sebagai pandemi, tentu penanganan terhadap penyebaran Covid-19 ini tidak bisa hanya 



dilakukan oleh satu orang, satu kelompok, ataupun satu negara. Penanganannya menuntut 
komitmen dan kerja sama lintas negara, yang melibatkan seluruh warga dunia.  

Lalu, bagaimana tantangan dan peluang penerapan Pancasila di era pandemi? Sikap dan 
tindakan seperti apa yang sebaiknya kita lakukan dalam menghadapi wabah ini? Kita akan 
mengulasnya dalam subtopik ini? 

 
Lampiran 3 
GLOSARIUM 
●​ Negara Merdeka 
●​ Dasar Negara 
●​ Weltanschauung 
●​ Ketuhanan 
●​ Kemanusiaan/Internasionalisme 
●​ Persatuan 
●​ Musyawarah/Demokrasi 
 
Lampiran 4 
DAFTAR PUSTAKA 
Sumber Utama 
●​ Bacaan Unit 1 Buku Guru  
●​ Materi Pembelajaran Buku Siswa kelas 10 
●​ Laman “Pameran Arsip Virtual 
●​ Lahirnya Pancasila” https://anri.go.id 
●​ Yamin, M. 1959. Naskah Persiapan Undang-undang Dasar 1945. Jilid 1, Jakarta: Yayasan 

Prapantja. 
 
Sumber Pengayaan 
●​ Video Karikatur Pancasila: 

https://www.youtube.com/watch?v=hwj-W8Ia3BpQ&feature=emb_title 
●​ Laman “Pameran Arsip Virtual Lahirnya Pancasila” https://anri.go.id 
●​ Artikel “May Rosa Zulfatus Soraya, Kontestasi Pemikiran Dasar Negara Dalam Perwujudan 

Hukum di Indonesia” https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/download/3329/2800 
 


